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ABSTRACT

PT. Bintang Mitra Semestaraya Tbk is a subsidiary engaged in investment and trading. The company
started as an investment company investing in real estate companies in developing basic housing
projects, mid-range residential projects and companies developing commercial buildings. This study
aims to determine the volume of shares in the company PT. Bintang Mitra Semestaraya Tbk during the
Covid-19 pandemic. The stock data is simulated from 2020, 2021 and 2022 in daily form. This research
only focuses on discussing the movement of stock values during the Covid-19 pandemic and looking for
some data related to Missing Value (missing or incomplete data) in the company's stock data using the
imputation method. The correlation between data variables in simulations 1-8 as a whole has a
significant correlation with the percentage of truth/trust in this study of 95%. Furthermore, in the
regression model, the best model is seen from the parameter data, the smallest RSE is in simulation 6
and the largest RSE is in simulation 3.

Keywords: Missing Value, Regression, Imputation, Covid-19.

ABSTRAK

PT. Bintang Mitra Semestaraya Tbk adalah anak perusahaan yang bergerak di bidang investasi dan
perdagangan. Perusahaan tersebut dimulai sebagai perusahaan investasi yang berinvestasi di
perusahaan real estat dalam mengembangkan proyek perumahan dasar, proyek perumahan kelas
menengah dan perusahaan yang mengembangkan bangunan komersial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui volume saham pada perusahaan PT. Bintang Mitra Semestaraya Thk di masa pandemi
Covid-19. Data saham tersebut disimulasikan dari tahun 2020, 2021 dan 2022 dalam bentuk harian.
Penelitian ini hanya berfokus membahas tentang pergerakan nilai saham selama masa pandemi Covid-
19 dan mencari beberapa data terkait Missing Value (data hilang atau tidak lengkap) yang ada pada
data saham perusahaan tersebut menggunakan metode imputasi. Korelasi antara variabel data pada
simulasi 1-8 secara keseluruhan memiliki korelasi vyang signifikan dengan persentase
kebenaran/kepercayaan dalam penelitian ini sebesar 95%. Selanjutnya pada model regresi terdapat
model terbaik yang dilihat dari data parameter RSE terkecil berada pada simulasi 6 dan RSE terbesar
berada pada simulasi 3.

Kata Kunci: Missing Value, Regresi, Imputasi, Covid-19.



PENDAHULUAN

PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk adalah anak perusahaan yang bergerak di bidang
investasi dan perdagangan. PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk dimulai sebagai perusahaan
investasi yang berinvestasi di perusahaan real estat yang mengembangkan proyek
perumahan dasar, proyek perumahan kelas menengah dan perusahaan vyang
mengembangkan bangunan komersial. Perusahaan ini berkantor pusat di Jakarta, saat ini
memiliki 4 cabang di Bandung, Semarang, Surabaya dan Medan.

Pada tahun 2008, PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk dikontrak oleh salah satu
produsen kimia terbesar di Indonesia untuk menjadi distributor utama pemasaran dan
penjualan produk kimia manufaktur di seluruh wilayah Indonesia. Penjualan bahan kimia
tersebut ditujukan untuk wilayah Jabodetabek di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
sebagian Sumatera dan Bontang di Kalimantan Timur. Pada tahun 2009, PT. Bintang Mitra
Semestaraya, tbk melakukan diversifikasi kegiatan dengan mengakuisisi saham perusahaan
yang bergerak di sektor minyak, pertambangan dan gas alam. (Bintang Mitra, 2015). Terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan perusahaan PT. Bintang Mitra
Semestaraya, tbk diantaranya (Melia & Deswita, 2020), dan (Laia, 2021).

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX) merupakan pasar
modal yang memiliki peranan penting sebagai sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi.
Bagi perusahaan, BEI membantu perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal dengan
cara go public yaitu kegiatan penawaran saham yang dilakukan oleh emiten kepada
masyarakat berdasarkan tata cara yang telah diatur dalam UU Pasar Modal No.8 tahun 1995,
bursa efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem atau sarana untuk
mempertemukan penawaran jual dan beli efek dengan tujuan memperdagangkan efek
(Nurdianingsih & Suryadi, 2021). Setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) menginginkan harga saham yang dijual memiliki potensi harga tinggi dan menarik minat
para investor untuk membelinya. Hal ini dikarenakan, semakin tinggi harga saham, maka
akan semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. Saham merupakan surat berharga yang
menunjukkan adanya kepemilikkan seseorang atau badan hukum terhadap perusahaan
penerbit saham (Lestari & Amaniyah, 2021). Pada saat ini Perusahaan PT. Bintang Mitra
Semestaraya, tbk dengan kode saham BMSR telah terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI).

Istilah regresi diperkenalkan pertama kalo oleh Sir Francis Galton di tahun 1886.
Regresi merupakan suatu metode analisis statistik yang digunakan untuk melihat pengaruh
antara dua atau lebih variabel yang disimbolkan dengan x dan y. Analisis regresi
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu analisis regresi sederhana (analisis regresi tunggal)
dan analisis regresi ganda. Regresi sederhana dimaksudkan untuk menganalisis hubungan
antara satu variabel bebas (x) dengan satu variabel terikat (y). Regresi berganda digunakan
untuk analisis hubungan dua atau lebih variabel bebas (misalnya x,;dan x,) dengan satu
variabel terikat (y). (Kosasih, Eva Maria S, 2014). Penelitian terkait analisis regresi telah
dilakukan oleh (Purba, 2022), (Fadillah, I.J. & Puspita, 2020) dan (Tryanto, 2021).

Missing Value (data hilang) merupakan hilangnya beberapa data yang telah diperoleh.
Untuk mengatasi masalah Missing Value dengan menggunakan metode imputasi data,
tujuannya untuk mengisi atau mengganti nilai yang mengandung missing data pada dataset
sehingga dataset yang semula tidak lengkap menjadi lengkap tanpa mengurangi jumlah unit
data yang di observasi dan dataset tersebut dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut
secara efisien (Fadillah, I.J. & Puspita, 2020). Metode imputasi merupakan metode mengisi
data yang hilang dengan nilai yang diperkirakan sangat layak dan kemudian dianalisis
dengan metode imputasi sehingga menjadi data yang lengkap. Saat ini metode yang sering
digunakan yaitu metode imputasi berbasis machine learning menggunakan K-Nearest
Neighbor Imputation (KNNI). (Jerez, dkk, 2010).

Semenjak wabah pandemi diberitakan oleh WHO sehingga berdampak buruk bagi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang mengalami penurunan, dampak wabah virus
COVID-19 sangat dirasakan oleh berbagai elemen masyarakat tanpa memandang status
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sosial. Dampaknya di Indonesia pertumbuhan ekonomi menjadi sangat lemah yang
disebabkan oleh pandemi COVID-19. Pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi berada di
persentase 5,02% namun sejak pandemi tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 2,97%.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti pemberlakuan PSBB, melemahnya daya beli
masyarakat, dan terjadinya PHK secara besar-besaran karena perusahaan mengalami
kerugian bahkan sampai mengalami kebangkrutan. Pemerintah telah melakukan berbagai
solusi dan berbagai program untuk mengatasi dampak perekonomian Indonesia, seperti
memberikan dana bantuan kepada UMKM yang terdampak, meningkatkan belanja negara
yang ditujukan untuk usaha menengah ke bawah (Akhmad, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume saham dengan kode BMSR pada
perusahaan PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk di masa pandemi Covid-19. Data saham
tersebut disimulasikan dari tahun 2020, 2021 dan 2022 dalam bentuk harian. Setiap simulasi
dilakukan penelitian dengan menggunakan metode analisis grafik, analisis korelasi antar
variabel, dan analisis model regresi yang terdiri dari analisis uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikoliniearitas, uji autokorelasi dan uji liniearitas. Keunggulan
dari penelitian ini yaitu hanya berfokus membahas pergerakan nilai saham selama masa
pandemi Covid-19 dan mencari beberapa data terkait Missing Value (data hilang atau tidak
lengkap) yang ada pada data saham perusahaan PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk
menggunakan metode imputasi.

METODE PENELITIAN

Data penelitian yang digunakan berasal dari sumber Yahoo Finance. Data saham
perusahaan PT. Bintang Mitra Semestaraya, thk dengan kode BMSR diambil dari tanggal 1
Januari 2020 hingga 10 April 2022. Data saham BMSR ini tersedia pada bentuk harian.
Berdasarkan data saham BMSR, variabel yang dipakai terdiri dari transaksi saham PT. Bintang
Mitra Semestaraya, tbk (Volume), harga pembukaan saham (Open), harga tertinggi saham
(High), harga terendah saham (Low), harga saham pada waktu penutupan (Close), dan harga
saham pada waktu penutupan secara adjektif (Adj. Close). Penelitian ini menggunakan
aplikasi program R.

Data saham BMSR yang diambil dari Yahoo Finance terdapat beberapa data yang hilang
atau tidak lengkap. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menggunakan metode
imputasi data untuk mengisi atau mengganti data yang hilang diganti dengan data yang
diperkirakan cukup layak dan kemudian dianalisis sehingga menjadi data yang lengkap.
Penelitian ini juga menganalisis data berdasarkan tahun 2020, 2021 dan 2022. Hal ini
dikarenakan peneliti ingin melihat perbedaan pola regresi dari setiap tahunnya. Untuk
simulasi yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti data dari Tabel 1.

Tabel 1. Simulasi Data

Simulasi Waktu Imputasi
1 1 Januari 2020 - 10 April 2022 Tidak
2 1 Januari 2020 - 31 Desember 2020 Tidak
3 1 Januari 2021 - 31 Desember 2021 Tidak
4 1 Januari 2022 - 10 April 2022 Tidak
5 1 Januari 2020 - 10 April 2022 Ya
6 1 Januari 2020 - 31 Desember 2020 Ya
7 1 Januari 2021 - 31 Desember 2021 Ya
8 1 Januari 2022 - 10 April 2022 Ya
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Setiap simulasi telah dilakukan dengan metode analisis grafik, ringkasan, korelasi,
regresi serta pengujian terkait asumsi regresi. Persamaan regresi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mengikuti persamaan (1):

Vi = Bo + B1X1i + B2Xoi + B3 X3 + PaXai + BsXsi + PrXki & (1)

Keterangan: y; adalah variabel transaksi saham PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk (Volume),
X;; adalah variabel harga pembukaan saham (Open), X,; adalah variabel harga tertinggi saham
(High), X5; adalah variabel harga terendah saham (Low), X,; adalah variabel harga saham pada
waktu penutupan (Close), Xs; adalah variabel harga saham pada waktu penutupan secara
adjektif (Adj. Close). Selain itu, model regresi dari setiap simulasi telah dilakukan pengujian
asumsi normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan linearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Grafik harga saham PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk telah ditampilkan pada Gambar
1. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa data harga saham saat pembukaan (open),
harga tertinggi saham (High), harga terendah saham (Low), harga saham saat penutupan
(Close), dan harga saham saat penutupan secara adjektif (Adj. Close). Pada data grafik
simulasi 1 mengalami kenaikan yang sangat tinggi di bulan Desember tahun 2021. Pada data
grafik simulasi 2 terlihat bahwa harga saham mengalami penurunan secara drastis di bulan
Maret tahun 2020 dikarenakan dampak dari Pandemi Covid-19. Pada data grafik simulasi 3
terlihat bahwa harga saham mulai berangsur-angsur mengalami peningkatan dan kenaikan
tertinggi jatuh pada bulan Desember tahun 2021. Pada data grafik simulasi 4 terlihat bahwa
harga saham cenderung tidak stabil (naik turun)
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Gambar 1. Grafik Harga Saham PT. Bintang Mitra Semestaraya untuk simulasi 1-4
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Grafik harga saham PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk telah ditampilkan pada Gambar
2. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa data harga saham saat pembukaan (open),
harga tertinggi saham (High), harga terendah saham (Low), harga saham saat penutupan
(Close), dan harga saham saat penutupan secara adjektif (Adj. Close). Pada data grafik
simulasi 5 mengalami kenaikan yang sangat tinggi di bulan Desember tahun 2021. Pada data
grafik simulasi 6 terlihat bahwa harga saham mengalami penurunan secara drastis di bulan
Maret tahun 2020 dikarenakan dampak dari Pandemi Covid-19. Pada data grafik simulasi 7
terlihat bahwa harga saham mulai berangsur-angsur mengalami peningkatan dan kenaikan
tertinggi jatuh pada bulan Desember tahun 2021. Pada data grafik simulasi 8 terlihat bahwa
harga saham cenderung tidak stabil (naik turun).
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Gambar 2. Grafik Harga Saham PT. Bintang Mitra Semestaraya untuk simulasi 5-8
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Tabel 2. Korelasi antara variabel pada simulasi 1-4

Simulasi 1
Open High Low Close Adj.Close Volume
Open 1.00 0.99* 1.00% 0.99* 0.99* 0.27*
High 0.99% 1.00 0.99* 0.99* 0.99* 0.35*
Low 1.00% 0.99* 1.00 0.99* 0.99* 0.26*
Close 0.99* 0.99* 0.99* 1.00 1.00% 0.30%
Adj.Close 0.99* 0.99* 0.99* 1.00% 1.00 0.30*
Volume 0.27% 0.35* 0.26* 0.30* 0.30* 1.00
Simulasi 2
Open High Low Close Adj.Close Volume
Open 1.00 0.98* 0.98* 0.96* 0.96* 0.19*
High 0.98* 1.00 0.97* 0.98* 0.98* 0.29*
Low 0.98* 0.97* 1.00 0.99* 0.99* 0.19*
Close 0.96* 0.98* 0.99* 1.00 1.00% 0.25*
Adj.Close 0.96* 0.98* 0.99* 1.00* 1.00 0.25*
Volume 0.19% 0.29* 0.19* 0.25*% 0.25* 1.00
Simulasi 3
Open High Low Close Adj.Close Volume
Open 1.00 0.98* 1.00* 0.98* 0.98* 0.23*
High 0.98* 1.00 0.98* 0.99* 0.99* 0.36*
Low 1.00% 0.98* 1.00 0.99* 0.99* 0.22*
Close 0.98* 0.99* 0.99* 1.00 1.00% 0.28*
Adj.Close 0.98* 0.99* 0.99* 1.00* 1.00 0.28*
Volume 0.23* 0.36* 0.22* 0.28* 0.28* 1.00
Simulasi 4
Open High Low Close Adj.Close Volume
Open 1.00 0.69* 0.78* 0.47* 0.47* 0.37*
High 0.69* 1.00 0.56* 0.79* 0.79* 0.80*
Low 0.78* 0.56* 1.00 0.58* 0.58* 0.27*
Close 0.47* 0.79* 0.58* 1.00 1.00% 0.58*
Adj.Close 0.47* 0.79* 0.58* 1.00* 1.00 0.58*
Volume 0.37* 0.80* 0.27* 0.58* 0.58* 1.00

Keterangan: Signifikan pada a = 5%. (dibawah 0,05) ditandai dengan kode (*)

Berdasarkan hasil penjabaran dari tabel 2 di atas, metode yang digunakan penelitian
yaitu menggunakan analisis korelasi yang bertujuan untuk mengetahui data saham tersebut
signifikan atau tidak. Variabel data pada simulasi 1-4 secara keseluruhan memiliki korelasi
yang signifikan dengan persentase kebenaran/kepercayaan dalam penelitian ini sebesar 95%.

Tabel 3. Korelasi antara variabel pada simulasi 5-8

Simulasi 5
Open High Low Close Adj.Close Volume
Open 1.00 0.99* 1.00* 0.99* 0.99* 0.27*
High 0.99* 1.00 0.99* 0.99* 0.99* 0.35*
Low 1.00* 0.99* 1.00 0.99* 0.99* 0.26*
Close 0.99* 0.99* 0.99* 1.00 1.00* 0.30%
Adj.Close 0.99* 0.99* 0.99* 1.00* 1.00 0.30%
Volume 0.27* 0.35% 0.26* 0.30% 0.30% 1.00

38 Asersi: Jurnal Akuntansi Terapan dan Bisnis

| Vol. 2, No. 1, 2022, {33-44} | ISSN 2807-243X (online version)




Simulasi 6
Open High Low Close Adj.Close Volume
Open 1.00 0.98* 0.98* 0.96* 0.96* 0.19*
High 0.98* 1.00 0.97* 0.98* 0.98* 0.29*
Low 0.98* 0.97* 1.00 0.99* 0.99* 0.19*%
Close 0.96* 0.98* 0.99* 1.00 1.00* 0.25*
Adj.Close 0.96* 0.98* 0.99* 1.00* 1.00 0.25*
Volume 0.19* 0.29* 0.19* 0.25* 0.25* 1.00
Simulasi 7
Open High Low Close Adj.Close Volume
Open 1.00 0.98* 1.00* 0.98* 0.98* 0.23*
High 0.98* 1.00 0.98* 0.99* 0.99* 0.36*
Low 1.00* 0.98* 1.00 0.99* 0.99* 0.22*
Close 0.98* 0.99* 0.99* 1.00 1.00* 0.28*
Adj.Close 0.98* 0.99* 0.99* 1.00* 1.00 0.28*
Volume 0.23* 0.36* 0.22* 0.28* 0.28* 1.00
Simulasi 8
Open High Low Close Adj.Close Volume
Open 1.00 0.69* 0.78* 0.47* 0.47* 0.37*
High 0.69* 1.00 0.56* 0.79* 0.79* 0.80*
Low 0.78* 0.56* 1.00 0.58* 0.58* 0.27*
Close 0.47* 0.79* 0.58* 1.00 1.00* 0.58*
Adj.Close 0.47* 0.79* 0.58* 1.00* 1.00 0.58*
Volume 0.37* 0.80* 0.27* 0.58* 0.58* 1.00

Keterangan: Signifikan pada a = 5%. (dibawah 0,05) ditandai dengan kode (*)

Berdasarkan hasil penjabaran dari tabel 3 di atas, metode yang digunakan penelitian
yaitu menggunakan analisis korelasi yang bertujuan untuk mengetahui data saham tersebut
signifikan atau tidak. Variabel data pada simulasi 5-8 secara keseluruhan memiliki korelasi
yang signifikan dengan persentase kebenaran/kepercayaan dalam penelitian ini sebesar 95%.

Tabel 4. Model regresi dari semua simulasi

Bo B B2 Bs Bs Bs RSE Adj. R?
Simulasi 1* -105141 -259518* | 648828* | -223172* | -185195* | NA | 3993000 | 0.6738
Simulasi 2* 187019 -113820* | 172543* | -132955* 68610 NA | 1290000 | 0.2904
Simulasi 3* 1979293* -186960* | 741489* | -393247* | -200925* | NA | 4948000 | 0.7384
Simulasi 4* | -20560000* -93430* | 223800* 455.2 -52220 NA | 1428000 | 0.6932
Simulasi 5* -105141 -259518* | 648828* | -223172* | -185195* | NA | 3261000 | 0.6746
Simulasi 6* 187019 -113820* | 172543* | -132955* 68610* | NA | 1045000 | 0.2945
Simulasi 7* 1979293* -186960* | 741489* | -393247* | -200925* | NA | 4057000 | 0.7398
Simulasi 8* | -20560000* -93430* | 223800* 455.2 -52220 NA | 1154000 | 0.6997

Keterangan: g, (Data Intercept), B, (Data Open), B, (Data High), p; (Data Low), g, (Data Close), B
(Data Adj.Close), RSE (Residual Standard Eror), dan Adj.R? (Adjusted R-squared). Data Signifikan
pada a = 5%. (dibawah 0,05) ditandai dengan kode (*).
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Berdasarkan hasil penjabaran dari tabel 4 di atas, model regresi pada simulasi 1-8 dijelaskan
sebagai berikut:
a) Simulasi 1: Menunjukkan data parameter B, S, B3, B, sangat signifikan ditandai dengan
kode (*).
b) Simulasi 2: Menunjukkan data parameter p; 8, s sangat signifikan ditandai dengan
kode (%).
¢) Simulasi 3: Menunjukkan data parameter B, f; B, B3, B. sangat signifikan ditandai
dengan kode (*).
d) Simulasi 4: Menunjukkan data parameter ; 8, sangat signifikan ditandai dengan kode
("k).
e) Simulasi 5: Menunjukkan data parameter g; B, B3 B, sangat signifikan ditandai dengan
kode (%).
f) Simulasi 6: Menunjukkan data parameter B; B, f; sangat signifikan ditandai dengan
kode (*).
g) Simulasi 7: Menunjukkan data parameter B, B; B, B3 B. sangat signifikan ditandai
dengan kode (*).
h) Simulasi 8: Menunjukkan data parameter B, f, sangat signifikan ditandai dengan kode

).

Dari data simulasi 1-8 tersebut terdapat model terbaik yang dilihat dari data
parameter RSE terkecil, jadi model yang menghasilkan data parameter RSE terkecil maka
otomatis menjadi model terbaik. Dari penjabaran tabel 4 terlihat bahwa model terbaik jatuh
kepada simulasi 6.

Uji Normalitas untuk Simulasi 1 Uji Normalitas untuk Simulasi 2

4e+06  6e+06  Be+0B

Sample Quantiles
Sample Quantiles

16407 0e+00 1e+07 2e+07 3e+07 4e+07 5e+07

L L L L
4e+06 -2e+08 0e+00  2e+06

Uji Normalitas untuk Simulasi 3 Uji Normalitas untuk Simulasi 4

4e+07

07 3e+07
2

Sample Quantil
07
Sample Quantiles
20406 0e+00 e+08
L L L

1e+07  0e+00 e
4e+06  -2e+

3 2 A 0 1 2 3 2 A 0 1 2

Theoretical Quaniles Theoretical Quantiles

Gambar 3. Uji Normalitas untuk simulasi 1-4
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Uji Normalitas untuk Simulasi 6

Sample Quantiles
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Uji Normalitas untuk Simulasi 7

Uji Normalitas untuk Simulasi 8

Sample Quantiles
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Gambar 4. Uji Normalitas untuk simulasi 5-8

Tabel 5. Uji Formal Normalitas semua simulasi

liles

Simulasi D p-value

1 0.53777 0.00000000000000022
2 0.58678 0.00000000000000022
3 0.50607 0.00000000000000022
4 0.50746 0.00000000000000022
5 0.35981 0.00000000000000022
6 0.38798 0.00000000000000022
7 0.34247 0.00000000000000022
8 0.34 0.000000000182

Keterangan: Signifikan pada a = 5%. (dibawah 0,05)

Apabila p-value lebih kecil atau kurang dari 0,05 maka disebut dengan data H, (Data
tidak berdistribusi normal atau berdistribusi lain), sebaliknya apabila p-value lebih besar dari
0,05 maka disebut dengan data H, (Data berdistribusi normal). Jadi dapat disimpulkan bahwa
simulasi 1-8 berbentuk data H,. Karena p-value lebih kecil atau kurang dari 0,05 dengan kata
lain diindikasikan bahwa data tidak berdistribusi normal atau berdistribusi lain.
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Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas semua simulasi

Simulasi BP df p-value
1 52.147 4 0.0000000001285
2 65.813 4 0.0000000000001734
3 20.444 4 0.000408
4 36.68 4 0.0000002097
5 77414 4 0.0000000000000006145
6 97.426 4 0.00000000000000022
7 29.919 4 0.000005085
8 52.291 4 0.0000000001199

Keterangan: Signifikan pada a = 5%. (dibawah 0,05)

Apabila p-value lebih kecil atau kurang dari 0,05 maka disebut dengan data H,
(Residual tidak seragam), sebaliknya apabila p-value lebih besar dari 0,05 maka disebut
dengan data H, (Residual/galat seragam). Jadi dapat disimpulkan bahwa simulasi 1-8
berbentuk data H;. Karena p-value lebih kecil atau kurang dari 0,05 dengan kata lain
diindikasikan bahwa data residual tidak seragam.

Pada penelitian Uji Multikoliniearitas untuk simulasi 1-8 pada data ini tidak bisa
dilakukan pengujian menggunakan aplikasi program R, dikarenakan data saham dari
perusahaan PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk yang berasal dari sumber Yahoo Finance
bermasalah (Error). Terkait permasalahan tersebut peneliti masih berusaha mencari titik
permasalahan yang membuat data tersebut bermasalah (error) sehingga tidak bisa diujikan
menggunakan metode Uji Multikoliniearitas.

Tabel 7. Uji Autokorelasi semua simulasi

Simulasi DW p-value
1 1.442 NA
2 1.1658 0.00000000001021
3 1.5392 0.00006638
4 1.8713 0.00000000001961
5 1.5041 NA
6 1.3319 0.2388
7 1.6102 0.2388
8 1.9983 0.4134

Keterangan: Signifikan pada a = 5%. (dibawah 0,05)

Apabila p-value lebih kecil atau kurang dari 0,05 maka disebut dengan data H; (Ada
korelasi antar pengamatan dengan observasi sebelumnya), sebaliknya apabila p-value lebih
besar dari 0,05 maka disebut dengan data H, (Tidak ada korelasi antar pengamatan/observasi
dengan pengamatan/observasi sebelumnya). Jadi dapat disimpulkan bahwa simulasi 2, 3 dan
4 berbentuk data H,. Karena p-value lebih kecil atau kurang dari 0,05 dengan kata lain
diindikasikan bahwa Ada korelasi antar pengamatan/observasi dengan
pengamatan/observasi sebelumnya. Sedangkan data simulasi 6,7 dan 8 berbentuk data H,.
Karena p-value lebih kecil atau kurang dari 0,05 dengan kata lain diindikasikan bahwa tidak
ada korelasi antar pengamatan dengan observasi sebelumnya. Dan untuk data simulasi 1 dan
5 mengalami permasalahan (error) dikarenakan data tersebut tidak bisa ditemukan atau tidak
terbaca oleh aplikasi program R.
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Pada penelitian Uji Liniearitas untuk simulasi 1-8 terjadi kasus permasalahan yang
sama dengan Uji Multikoliniearitas, yang mana permasalahan tersebut sama-sama tidak bisa
dilakukan pengujian menggunakan aplikasi program R, dikarenakan data saham dari
perusahaan PT. Bintang Mitra Semestaraya, tbk yang berasal dari sumber Yahoo Finance
bermasalah (error). Terkait permasalahan tersebut peneliti masih berusaha mencari titik
permasalahan yang membuat data tersebut bermasalah (error) sehingga tidak bisa diujikan
menggunakan metode Uji Liniearitas.

SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara
variabel data pada simulasi 1-8 secara keseluruhan memiliki korelasi yang signifikan dengan
persentase kebenaran/kepercayaan dalam penelitian ini sebesar 95%. Selanjutnya penelitian
tentang model regresi pada simulasi 1, menunjukkan data parameter yang signifikan berada
pada By B B3 B.- Simulasi 2 menunjukkan data parameter yang signifikan berada pada
B, B2, B3- Simulasi 3 menunjukkan data parameter yang signifikan berada pada By B, Bz, B3, Ba-
Simulasi 4 menunjukkan data parameter yang signifikan berada pada p; ,. Simulasi 5
menunjukkan data parameter yang signifikan berada pada pB; B, B3 Bs. Simulasi 6
menunjukkan data parameter yang signifikan berada pada g, 8, ;. Simulasi 7 menunjukkan
data parameter yang signifikan berada pada By, B1 B-, B, B+- Dan simulasi 8 menunjukkan data
parameter yang signifikan berada pada g; B,. Dari data simulasi 1-8 tersebut terdapat model
terbaik yang dilihat dari data parameter RSE terkecil yang berada pada simulasi 6 dan RSE
terbesar berada pada simulasi 3.

Terkait dengan pengujian asumsi yang ada di simulasi 1-8 pada Uji Multikoliniearitas
dan Uji Liniearitas terdapat permasalahan data error (bermasalah) yang disebabkan dari data
perusahan tersebut. Sehingga peneliti tidak bisa melakukan pengujian pada metode Uji
Multikoliniearitas dan Uji Liniearitas. Peneliti berharap keterbatasan yang dialami penulis
nantinya dapat di kembangkan oleh peneliti selanjutnya. Disarankan untuk menelaah dan
mengkaji lebih dalam mengenai metode yang masih terdapat banyak asumsi-asumsi yang
belum terpenuhi sehingga peneliti selanjutnya bisa menemukan solusi dari permasalahan
tersebut.
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